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 This study aims to develop worksheets to facilitate the ability to understand 
mathematical concepts in the material of one-variable linear equations, to 
determine the quality of worksheets developed in terms of validity and 
practicality, and to understand the ability to understand mathematical concepts 
after the use of LKS in one variable. The subjects were seventh grade students 
of Lubuklinggau 7th Junior High School. A development research that refers to 
the 4-D development model. In the Design phase includes: preparation of 
instruments consisting of validity LKS sheet, practicality assessment sheet LKS 
and test instruments for understanding mathematical concepts. Furthermore, the 
format selection consists of compiling the framework and systematic preparation 
of LKS, so that the prototype LKS is formed 1. Develop phase, the LKS is 
validated by mathematicians and experts, suggestions and comments from the 
validator are used as references in revising the LKS, thus producing a prototype 
2. Next is LKS was tested in a small group and produced a prototype 3, then 
tested on a large group. The last stage is Disseminate; LKS products are 
distributed to class VII math teachers, principals, and grade VIII mathematics 
teachers. The quality of LKS developed based on the validity aspects is in the 
Good category with an average score of 4.0, while the quality of the LKS from 
the practical aspect is in the Excellent category with an average score of 0.84. In 
the test the ability to understand mathematical concepts is in the Good category 
with an average value of 80,966 
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PENDAHULUAN 
Salah satu mata pelajaran yang menjadi sorotan dalam dunia pendidikan adalah matematika, hal ini 
dikarenakan matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari pada setiap jenjang pendidikan, mulai 
dari Sekolah Dasar hingga ke Perguruan Tinggi. Matematika juga merupakan salah satu syarat yang harus 
dipenuhi dalam menentukan kelulusan siswa, hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki peranan yang 
begitu penting terhadap dunia pendidikan [1]. Matematika merupakan pelajaran yang membutuhkan tingkat 
konsentrasi yang kuat untuk membantu siswa mengingat materi yang telah dipelajari sehingga siswa dapat 
menguasai konsep dari materi yang dipelajari. Jika siswa telah mampu menguasai konsep materi yang 
dipelajari dengan baik, maka hal tersebut merupakan jalan untuk mempelajari materi berikutnya [2]. Secara 
umum pembelajaran matematika di SMP memiliki tujuan agar siswa mempunyai kemampuan memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemacahan masalah [3]. Salah satu kemampuan yang penting 
pada pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep, karena melalui pemahaman konsep siswa akan 
mampu menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman konsep 
matematika yang baik, siswa akan mudah mengingat, menggunakan dan menyusun kembali suatu konsep 
yang telah dipelajari serta dapat menyelesaikan variasi soal matematika [2]. The students' thinking ability in solving 
problem in mathematical will be reflected in their solving. Therefore, the steps to solve the mathematical test tend to be unlimited 
and the differences in sequences, depending on the students’ ability in mastering mathematical [4]. Tetapi kebanyakan para 
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siswa merasa ketakutan dalam mempelajari matematika, rasa takut siswa terhadap pelajaran matematika 
membuat siswa menjadi tidak memahami konsep-konsep yang terdapat pada matematika. Konsep-konsep 
dasar pada matematika harus benar-benar dikuasai sejak awal, sebelum mempelajari matematika lebih lanjut 
[5]. Agar kemampuan pemahaman konsep siswa dapat digali secara maksimal, maka diperlukan suatu bahan 
ajar yang dapat mendukung peningkatan kemampuan pemahaman konsep. Bahan ajar memiliki arti yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Salah satu manfaat penggunaan bahan ajar adalah dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperbaiki kualitas pembelajaran, terutama pada Kurikulum 
2013 [6]. Salah satu bahan ajar yang sering digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Namun, kenyataan yang ditemui di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan LKS dalam 
pembelajaran matemtika di beberapa sekolah masih terbatas. Hal ini dikarenakan guru tidak membuat sendiri 
LKS yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswanya, mereka hanya menggunakan fasilitas buku 
yang telah disediakan oleh pihak sekolah. Padahal jika penggunaan LKS yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 
hal ini dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran matematika. Secara umum pembelajaran matematika 
di jenjang SMP/MTs memberi penekanan pada penalaran, pemecahan masalah, serta mengkomunikasikan 
ide, dan keterampilan menerapkan matematika. Dalam pembelajaran matematika, LKS digunakan untuk 
mengeksplorasi aktivitas siswa. Melalui penggunaan LKS siswa diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan 
masalah dan tugas yang terdapat di dalamnya, sehingga siswa akan terlibat aktif pada proses pembelajaran di 
kelas. Sekolah SMP di Lubuklinggau masih menggunakan Lembar Kerja Siswa yang disediakan oleh 
pemerintah dan penyediaan LKS oleh agen-agen tertentu sehingga materi yang ada pada LKS tersebut tidak 
memuat indikator pemahaman konsep siswa, padahal siswa kelas VII sangat membutuhkan pemahaman 
konsep yang tinggi sehingga mereka mampu menguasai materi pembelajaran dengan baik. LKS yang ada 
hanya memuat materi, contoh soal dan latihan saja, tanpa mempertimbangkan penguasaan konsep 
matematika. Matematika merupakan pelajaran yang bersifat abstra dan sulit diayangkan oleh siswa, sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajarannya. Penggunaan LKS diharapkan dapat 
membantu siswa dalam menggambarkan sesuatu yang abstrak sehingga siswa dapat menyelesaikan dan 
memahami materi pelajaran dengan baik [7]. LKS yang baik adalah LKS yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi yang sedang dipelajari melalui petunjuk yang terdapat di dalamnya, serta dapat 
meningkatkan aktivitas siswa di kelas[8]. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses, perlu digunakan suatu LKSyang 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Penggunaan LKS diharapkan meningkatkan kemandirian siswa 
dalam belajar, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, dan dapat mengambil keputusan. LKS juga dapat 
dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep atau pada tahap lanjutan dari penanaman konsep. Pemanfaatan 
lembar kerja pada tahap pemahaman konsep berarti LKS dimanfaatkan untuk mempelajari suatu topik 
dengan maksud memperdalam pengetahuan tentang topik yang telah dipelajari pada tahap sebelumnya yaitu 
penanaman konsep [9]. LKS merupakan lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal atau 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa[10]. Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi, 
ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi[11]. Penelitian ini didasari pada permasalahan lemahnya 
tingkat penguasaan konsep matematika siswa kelas VII, sehingga menyulitkan siswa untuk memahami materi 
matematika selanjutnya. Kesulitan tersebut disebabkan belum adanya Lembar Kerja Siswa yang mampu 
untuk memfasilitasi penguasaan konsep matematika siswa kelas VII. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
penguasaan konsep matematika siswa dibutuhkan Lembar Kerja Siswa yang di dalamnya mencakup materi 
pembelajaran matematika, soal-soal latihan yang dirancang khusus untuk memfasilitasi penguasaan konsep 
matematika siswa kelas VII. Indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep, menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
dalam pemecahan masalah [12]. 
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Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu disusun dan dikembangkan Lembar Kerja Siswa yang 
tidak hanya berisi soal-soal latihan biasa saja, tanpa mempertimbangkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa. Maka dari itu Lembar Kerja Siswa ini disusun berdasarkan indikator kemampuan penguasaan konsep 
matematika siswa kelas VII yang sesuai dengan karakteristik siswa SMP di Lubuklinggau. Penelitian ini 
menjawab 2 rumusan masalah, yaitu: Bagaimana kualitas Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan 
berdasarkan penguasaan konsep matematika siswa dilihat dari aspek kevalidan dan kepraktisan? Dan 
Bagaimana kemampuan penguasaan konsep matematika siswa setelah penggunaan Lembar Kerja Siswa pada 
pembelajaran? 
METODE PENELITIAN 
Menurut Fadli dalam menentukan model rancangan untuk mengembangkan suatu program 
pembelajaran tergantung pada pertimbangan perancang terhadap model yang akan digunakan atau dipilih 
[13]. Model Pengembangan produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development. 
Model Research and Development yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan alur dari Thiagarajan yakni 
4-D (Four-D Models). Alur pegembangan Thiagarajan menurut Trianto (2010) model pengembangan ini 
terdiri atas empat tahapan, yaitu tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) 
dan disseminate (penyebaran). Pada tahap define (pendefinisian) dilakukan dengan analisis awal, analisis peserta 
didik, analisis tugas, analisis konsep dan merumuskan tujuan pembelajaran. Pada tahap design (perancangan) 
dilakukan penyusunan instrumen, pemilihan bahan ajar, pemilihan format dan rancangan produk awal. 
Tahap develop (pengembangan) meliputi tahap penilaian ahli dan uji coba pengembangan. Tahap terakhir 
adalah tahap disseminate (penyebaran). Tahap disseminate adalah tahapan terakhir pada proses pengembangan 
4-D, tahap ini merupakan penggunaan produk akhir yang telah selesai diperbaiki pada skala yang lebih luas. 
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau pada semester genap 
tahun ajaran 2017/2018 dengan materi persamaan linear satu variabel. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1. Lembar validasiLKS. Instrumen lembar 
validasi LKS pada penelitian pengembangan ini digunakan untuk memperoleh data dari pakar ahli materi, 
pakar ahli media, dan pakar ahli bahasa, serta guru matematika yang bersangkutan sebagai bahan 
mengevaluasi LKSyang dikembangkan. Data yang diperoleh ini digunakan untuk mengetahui kelayakan dari 
produk LKSyang dikembangkan. Lembar validasi LKS ini antara lain digunakan untuk memperoleh data 
berupa kelayakan produk ditinjau dari komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen 
penyajian dan komponen kegrafisan. 2. Lembar Penilaian Kepraktisan dari Guru dan Siswa. Angket lembar 
penilaian kepraktisan untuk guru terhadap LKS yang dikembangkan menggunakan skala Likert, sedangkan 
lembar penilaian kepraktisan untuk siswa menggunakan pilihan jawaban “ya atau tidak”. Dengan skor, jika 
menjawab iya maka nilainya 1 dan jika menjawab tidak skor nilainya 0.3. Instrumen Untuk Mengukur 
KemampuanPemahaman Konsep Matematika. Tes KemampuanPemahaman Konsep disusun untuk 
mengetahui kemampuanpemahaman konsep peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa. Tes terdiri dari 4 soal yang memuat 7 indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa pada materi persamaan linear satu variabel. Di bawah ini merupakan beberapa 
gambar desain awal Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan. 
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Gambar 1. Tampilan Awal Cover dan KI serta KD 
 
 
Gambar 2. Soal Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 
 
Analisis Hasil Validasi KelayakanLKS 
Angket validasi LKS dianalisis dengan mencari rata-rata penilaian antara penilai para pakar, baik ahli 
konten, isi, dan bahasa. Data lembar penilaian kevalidan LKS dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1). Lembar penilaian LKS untuk ahli materi, media, dan bahasa diisi sesuai dengan ketentuan bahwa SB 
(Sangat Baik) diberi skor 5, B (Baik) diberi skor 4, C (Cukup) diberi skor 3, K (Kurang) diberi skor 2, dan 
SK (Sangat Kurang) diberi skor 1 [14]. 
2). Selanjutnya, semua data yang sudah diperoleh pada tiap butir penilaian kemudian dijumlah disebut 
sebagai skor aktual (X). Skor aktual yang bersifat kuantitatif ini diubah menjadi nilai kualitatif dengan 
berpedoman pada konversi skor untuk mengetahui kelayakan kualitas LKS yang dikembangkan. Bahan ajar 
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dikatakan valid untuk digunakan dalam uji coba tahap selanjutnya jika skor kevalidan tiap bahan ajar 
memiliki kategori minimal valid [15]. 
Analisis Hasil Kepraktisan Penggunaan LKS 
Lembar penilaian kepraktisan LKS diberikan kepada siswa setelah siswa selesai melaksanakan 
pembelajaran menggunakan LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika. Analisis 
lembar penilaian kepraktisan siswa dilakukan berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Merekapitulasi setiap item pernyataan lembar penilaian peserta didik terhadap LKS. 
Siswa yang mencentang “Ya” diberi skor 1 dan siswa yang mencentang “Tidak” diberi skor nol. 
2) Menghitung jumlah skor pada setiap aspek yang dinilai  
3) Mengubah skor rata-rata seluruh aspek menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian yang 
dijabarkan. 
Analisis Hasil Tes Uji Pemahaman Konsep Matematika 
Setelah siswa melaksanakan pembelajaran menggunakan LKS untuk memfasilitasi kemampuan 
pemahaman konsep, maka selanjutnya adalah memberikan tes yang bertujuan untuk melihat sejauh mana 
pemahaman siswa tentang materi persamaan linear satu variabel. Analisis hasil tes uji pemahaman konsep 
matematika, dilakukan berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Merekapitulasi skor jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematika  
2) Mengkonversi skor kemampuan pemahaman konsep matematika ke dalam nilai  
3) Menghitung nilai rata-rata yang didapatkan siswa 
4) Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep tersebut diinterpretasikan menurut tabel 1 
berikut ini: 
Tabel 1. Interpretasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
No Nilai Kriteria 
1 81,00 – 100 Sangat Baik 
2 61,00 – 80,00 Baik 
3 41,00 – 60,00 Cukup 
4 21,00 – 40,00 Rendah 
5 0,00 – 20,00 Sangat Rendah 
Adaptasi Diknas[16] 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa untuk memfasilitasi kemampuan penguasaan konsep 
matematika siswa ini menggunakan model pengembangan 4D, tahapan prosedur yang dilakukan dengan 
menggunakan model pengembangan 4D ini meliputi 4 tahap, yaitu Define, Design, Development, dan Disseminate. 
Berikut penjelasan tahapan yang dilakukan menggunakan model pengembangan 4D: 
1. Define (Tahap Pendefinisian) 
Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk adalah menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan yang 
dihadapi dalam pembelajaran matematika. Langkah-langkah yang dilakukan terdiri dari analisis 
permasalahan, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, analisis tujuan pembelajaran. Pada tahap 
analisis permasalahan peneliti mencari informasi di lapangan tentang permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran Matematika. Pencarian informasi dilakukan peneliti dengan cara melakukan observasi 
lapangan dan wawancara terhadap guru Matematika kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau oleh ibu Rusnila 
Emmi. Hasil dari analisis permasalahan, maka ditemukan bahwa kemampuan penguasaan konsep 
matematika siswa masih tergolong rendah, siswa tidak terbiasa menjawab soal-soal non rutin yang 
membutuhkan tingkat pemikiran lebih tinggi. Sedangkan penguasaan konsep matematika siswa kelas VII 
sangat penting karena konsep matematika merupakan pondasi awal untuk memahami pelajaran matematika 
selanjutnya. 
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Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan mengidentifikasi karakter siswa yang akan 
menggunakan LKS. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka didapat rata-rata umur siswa kelas 
VII SMP N 8 Lubuklinggau 12-14 tahun. Pada usia itu anak membutuhkan bantuan dan bimbingan dari 
gurunya dalam mempelajari pelajaran matematika. Anak yang baru melewati Sekolah Dasar dan masih 
terbawa pada proses pembelajaran di SD yang rata-rata pembelajaran matematika nya masih bersifat konkret. 
Sehingga untuk menguatkan pemahaman konsep matematika sejak kelas VII sangat dibutuhkan, karena 
kelas VII merupakan pondasi awal untuk melakukan penguatan konsep matematika. Sehingga siswa dapat 
memahami pelajaran matematika dengan lebih mudah untuk materi selanjutnya. 
Hasil dari analisis tugas, didapatkan bahwa SMP N 8 Lubuklinggau telah menggunakan Kurikulum 
2013. Berdasarkan kurikulum 2013, maka materi yang diambil adalah persamaan linear satu variabel dengan 
kompetensi dasar 3.6. menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan penyelesaiannya, 
4.6. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Adapun indikator pencapaian kompetensi adalah: menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu 
variabel, mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel menjadi model 
matematika, dan menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel.  
Hasil dari analisis konsep adalah siswa harus mampu menguasai konsep persamaan linear satu variabel 
dengan menggunakan penjumlahan dan pengurangan, serta siswa harus mampu menguasai konsep 
persamaan linear satu variabel dengan menggunakan perkalian dan pembagian, mampu membuat model 
matematika dari soal yang diberikan, serta siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 
nyata yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel. Langkah terakhir adalah melakukan analisis 
tujuan pembelajaran yang bertujuan agar siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan LKS dapat 
mencapai kompetensi yang telah ditentukan. 
2. Design (Tahap Pendesainan) 
Hasil dari tahap analisis Define dijadikan sebagai rujukan dalam membuat dan mendesain Lembar 
Kerja Siswa. Proses yang dilakukan pada tahapan design adalah penyusunan instrumen, pemilihan format dan 
rancangan awal. Setelah tahap define dilakukan dan dianalisis maka tahapan selanjutnya adalah menyusun 
instrumen yang akan dikembangkan. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Lembar 
Kerja Siswa untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika, lembar validasi untuk 
validator yang terdiri dari lembar validasi materi, bahasa dan media, lembar penilaian kepraktisan untuk guru 
dan siswa serta instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.  
Pembuatan instrumen penilaian kevalidan LKS mengacu pada kriteria LKS yang baik menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Instrumen ini terdiri dari tiga macam, yaitu: penilaian LKS oleh ahli 
materi, ahli bahasa dan ahli media. Ketiga instrumen tersebut menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif 
jawaban yang masing-masing menunjukkan penilaian Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang. 
Instrumen tersebut digunakan untuk menilai kualitas LKS yang dikembangkan berdasarkan komponen 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, penilaian indikator pemahaman konsep matematika, kelayakan bahasa, 
dan kelayakan kegrafikan. Pada lembar instrumen penilaian LKS untuk validasi materi terdiri dari 31 butir 
pertanyaan, yang terdiri dari aspek penilaian kelayakan isi sebanyak 15 butir, kelayakan penyajian sebanyak 
9 butir, dan penilaian indikator pemahaman konsep matematika sebanyak 7 butir. Instrumen penilaian untuk 
validasi bahasa terdiri dari 11 butir pernyataan yang terdiri dari 5 aspek penilaian yaitu: lugas, komunikatif, 
kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, keruntutan dan keterpaduan alur pikir, serta 
penggunaan istilah, simbol, atau ikon.Instrumen penilaian untuk validasi media terdiri dari 25 butir 
pernyataan yang terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu: ukuran LKS, desain sampul (cover), dan desain isi LKS. 
Sedangkan instrumen penilaian kepraktisan LKS terdiri dari 25 butir pernyataan yang terbagi menjadi tiga 
aspek penilaian yang terdiri dari aspek tampilan, aspek penyajian materi, dan aspek manfaat. 
Instrumen yang ke tiga adalah Instrumen kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berupa 
tes uraian yang berjumlah 5 soal dan memuat 7 indikator kemampuan pemahaman konsep matematika yaitu: 
menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 
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mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep, menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
dalam pemecahan masalah. Jawaban siswa dianalisis dan diberi skor berdasarkan indikator pemahaman 
konsep matematika. 
Tahapan pemilihan format adalah tahapan perancangan penyusunan LKS yang akan dikembangkan. 
Langkah-langkahnya adalah menyusun kerangka LKS dan penyusunan sistematika LKS. LKS yang 
dikembangkan pada penelitian ini terdiri menjadi 3 bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan bagian akhir. Bagian 
awal LKS terdiri dari cover LKS, identitas LKS yang memuat tentang nama validator, penyusun LKS, tebal 
dan ukuran LKS, kata pengantar, petunjuk penyajian LKS, peta konsep, dan daftar isi. Bagian isi, pada bagian 
ini didahului dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan memuat tentang materi pembelajaran 
persamaan linear satu variabel beserta petunjuk pengerjaan soal dan latihan-latihan soal, dan diakhiri dengan 
soal-soal uji kompetensi untuk melatih kemampuan siswa. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan 
halaman sampul belakang. Sistematika penyajian materi dalam LKS ini diawali dengan menghadirkan 
kompetensi inti, dan kompetensi dasar yang akan dicapai selama penggunaan LKS ini. Selanjutnya materi 
pembelajaran yang diikuti dengan berbagai contoh soal, baik soal yang langsung mempunyai penyelesaian 
jawaban, maupun soal yang dibimbing untuk diselesaikan oleh siswa. Latihan soal dan uji kompetensi, 
berisikan soal yang memuat indikator pemahaman konsep matematika. Masalah yang disajikan pun tidak 
jauh dari kehidupan siswa. Pada LKS ini juga disediakan kolom khusus untuk menjawab setiap pertanyaan 
pada LKS ini. Pada bagian akhir akan disajikan uji kompetensi untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika melalui materi Persamaan Linear Satu Variabel yang disajikan 
dalam LKS ini. 
3. Develop (Tahap Pengembangan) 
Setelah tahap desain selesai dilakukan dan menghasilkan rancangan awal draft 1, langkah 
berikutnyayaitu melakukan validasi terhadap LKS yang telah dibuat, revisi LKS, Uji Coba pengembangan. 
a) Validasi Pakar dan Guru Matematika 
 Validasi dilakukan kepada 3 validator, yaitu validasi materi oleh Drajat Friansah, M.Pd., validasi 
bahasa oleh Dr. Noermanzah, M.Pd. dan validasi media oleh Dodik Mulyono, M.Pd., serta validasi juga 
dilakukan kepada guru Matematika. Pada proses validasi ini ketiga validator memberikan komentar dan saran 
untuk perbaikan LKS, selanjutnya hasil penilaian dan saran dari validator digunakan untuk revisi LKS pada 
tahap selanjutnya.  
Validasi materi dilakukan oleh Drajat Friansah, M.Pd. dan menilai 3 komponen, yaitu kelayakan isi, 
kelayakan penyajian dan penilaian indikator pemahaman konsep matematika. Pada validasi materi terdapat 
31 butir pernyataan yang terbagi menjadi 9 indikator penilaian terhadap penggunaan LKS.Validasi materi 
tidak hanya dalam bentuk penilaian kuantitatif saja, tetapi juga berupa komentar dan saran yang diberikan. 
Untuk validasi media dilakukan oleh Dodik Mulyono, M.Pd., dan menilai aspek kelayakan kegrafikan yang 
terdiri dari 3 indikator penilaian yaitu ukuran LKS, desain sampul (cover), dan desain isi LKS dengan total 
pernyatann sebanyak 25 butir pernyataan.Sama seperti validasi materi, pada validasi media tidak hanya dalam 
bentuk penilaian kuantitatif saja, tetapi juga berupa komentar dan saran yang diberikan. Validasi bahasa 
dilakukan oleh Dr. Noermanzah, M.Pd. dan menilai penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. Pada validasi 
bahasa terdapat 11 butir pernyataan yang menilai terhadap penggunaan LKS. Sedangkan Validasi guru 
matematika bertujuan untuk melihat penilaian dan komentar dari guru bidang studi yang bersangkutan 
terhadap LKS yang telah dibuat. Validasi ini dilakukan oleh Rusnila Emmi, S.Pd. selaku guru matematika 
kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau. Pada tabel 2 berikut ini merupakan rekapitulasi nilai yang didapat dari 
validator dan guru matematika. 
Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian 
No Validator Jumlah 
Butir 
Skor yang 
diperoleh 
Skor rata-rata Kategori 
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1 Ahli Materi 31 121 3,9 Valid 
2 Ahli Media 25 102 4,08 Valid 
3 Ahli Bahasa 11 44 4,0 Valid 
4 Guru 
Matematika 
31 125 4,03 Valid 
Total 98 392 4,0 Valid 
 
 Pada tabel 2 didapatkan data bahwa validator materi memperoleh skor rata-rata sebesar 3,9, 
validator media mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,08, dan validator bahasa mendapatkan skor rata-rata 
sebesar 4,0, sedangkan untuk guru matematika mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,03.Berdasarkan 
keseluruhan penilaian yang telah dilakukan terhadap 3 orang ahli dan guru matematika terhadap LKS yang 
telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan berada pada kategori valid dengan 
skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,0 berada pada kategori valid. 
b) Revisi LKS 
Setelah melakukan uji validasi terhadap 3 pakar dan guru matematika dan mendapatkan hasil bahwa 
LKS yang dikembangkan berada pada kategori valid dan bisa digunakan dengan perbaikan terlebih dahulu, 
berikutnya adalah merevisi LKS yang telah dikembangkan sesuai dengan saran dan komentar dari 3 validator 
dan guru matematika.  
Tabel 3. Komentar/Saran Validator 
Validator Komentar/Saran 
Drajat 
Friansah, 
M.Pd. 
Kata “Himpunan Penyelesaian” diganti “Penyelesaian saja, karena dalam 
penyelesaian linear satu variabel hanya memiliki satu solusi 
Istilah-istilah yang dianggap baru dalam pikiran siswa sebaiknya diberi penjelasan 
Tambahkan kunci jawaban (jawaban akhir) 
Dodik 
Mulyono, 
M.Pd. 
Penulisan judul pada halaman depan perlu ditinjau kembali 
Dalam pemilihan gambar sesuaikan dengan topik yang diambil 
Resolusi gambar perlu diperhatikan 
Secara keseluruhan sudah baik, dapat digunakan dengan revisi 
Dr. 
Noermanzah, 
M.Pd. 
Gunakan huruf dengan font standar 
Usahakan menggunakan kalimat SPOK 
Gunakan pilihan kata yang sesuai dengan tingkat pengetahuan dan tingkat umur siswa 
Perhatikan kembali penggunaan istilah yang semestinya harus dimiringkan dan 
diberikan penjelasan 
Perhatikan penggunaan singkatan dan akronim 
Hindari penggunaan “Bullet and Numbering” 
Setiap sub bab gunakan poin A atau 1 
Rusnila 
Emmi, S.Pd. 
Gunakan bahasa yang sederhana 
Tambahkan soal yang dapat menuntun siswa dalam menjawab soal 
Tambahkan indikator pemahaman konsep pada LKS 
 
 Berdasarkan pada tabel 3 di atas merupakan saran dan komentar dari validator materi, bahasa, media 
dan guru matematika. Komentar dan saran tersebut merupakan acuan untuk memperbaiki LKS, sehingga 
LKS dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Setelah LKS direvisi sesuai dengan saran dan komentar dari 
validator, maka LKS diujicobakan kepada siswa. 
c) Uji Coba Pengembangan 
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Setelah LKS diperbaiki sesuai dengan saran validator dan LKS dinyatakan valid, berikutnya yaitu 
melakukan uji coba pengembangan LKS kepada siswa dalam kelompok kecil (small group) dan kelompok 
besar (field test). Berikut proses uji coba pengembangan LKS: 
Small Group 
Small Group dilakukan terhadap 6 orang siswa kelas VII SMP Negeri 8 Lubuklinggau dengan tingkat 
kemampuan yang berbeda, yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah. Siswa 
diminta untuk mengerjakan LKS yang telah dibuat, dari hasil pekerjaan mereka terlihat bahwa siswa tersebut 
dapat menggunakan LKS dengan baik. Keterpakaian LKS ini dapat dikatakan praktis. Setelah siswa belajar 
menggunakan LKS ini, siswa diminta untuk mengisi angket penilaian kepraktisan LKS dan diminta 
memberikan komentar terhadap LKS tersebut. Angket penilaian kepraktisan LKS untuk siswa terdiri dari 
25 butir pernyataan, yang terdiri dari aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat penggunaan LKS.  
Berdasarkan hasil perhitungan small group, diperoleh 6 siswa yang menunjukkan penilaian positif 
terhadap LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Sedangkan komentar 
siswa pada tahap ini tidak terlalu banyak, untuk keseluruhan LKS siswa dapat memahami dan menggunakan 
LKS dengan baik, sehingga siswa dapat memahami materi persamaan linear satu variabel dengan mudah, 
tanpa adanya kesulitan yang mendalam.  
Tabel 4. Komentar Siswa Pada Small Group 
No Komentar Keputusan Revisi 
1 Siswa masih bingung menentukan 
persamaan linear satu variabel 
Siswa diingatkan kembali mengenai materi aljabar 
tentang suku-suku sejenis dan 
pengelompokkannya 
2 Tambahkan gambar pada uji kompetensi 
agar lebih menarik 
Gambar ditambahkan 
3 Pada permasalahan petunjuk soal tidak jelas Petunjuk soal sudah diperbaiki 
 
Tabel 4 merupakan komentar dan saran yang diberikan siswa pada saat small group. Komentar dan 
saran dari siswa diambil sebagai bahan untuk memperbaiki LKS. Setelah tahap uji coba kelompok kecil 
dilaksanakan, maka selanjutnya LKS dievaluasi dan direvisi sesuai dengan saran dan komentar pada saat small 
group.  
Field Test 
Setelah melakukan small group, maka tahapan selanjutnya adalah tahap field test pada kelas 
sesungguhnya. Uji coba LKS dilaksanakan di kelas VII.F SMP N 8 Lubuklinggau yang berjumlah 23 orang 
siswa. Setelah siswa selesai mengikuti proses pembelajaran menggunakan LKS untuk memfasilitasi 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, siswa diminta untuk mengisi lembar penilaian 
kepraktisan penggunaan LKS terhadap LKS yang dikembangkan. Setelah siswa mengisi lembar penilaian 
kepraktisan, maka lembar tersebut dianalisis. Analisis lembar penilaian tersebut untuk mengetahui 
kepraktisan LKS yang dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis lembar penilaian kepraktisan, diperoleh skor 
rata-rata sebesar 0,84 dan berada pada kategori Sangat Praktis. 
Uji Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran materi persamaan linear satu variabel menggunakan 
LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika, pada pertemuan berikutnya siswa 
diberikan soal mengenai materi persamaan linear satu variabel yang memuat indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematika. Tes tersebut terdiri dari 4 soal yang memuat 7 indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematika. Soal no 1 memuat 1 indikator yaitu kemampuan memberi contoh dan 
bukan contoh. Soal no 2 memuat 1 indikator yaitu kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup dari suatu konsep.  
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Soal no 3 memuat 3 indikator yaitu kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, kemampuan 
mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah, dan kemampuan menggunakan, memanfaatkan, 
dan memilih prosedur tertentu. Serta soal no 4 memuat 3 indikator yaitu kemampuan menyatakan ulang 
sebuah konsep, kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, 
dan kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.  
Setelah siswa menjawab soal tes, lalu jawaban siswa dikoreksi sesuai dengan indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematika. Hasil analisis dan perhitungan jawaban siswa dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat skor rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas VII.F SMP N 8 Lubuklinggau sebesar 25,909 dengan nilai rata-rata sebesar 80,966 dan 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berada pada kategori “Baik”. 
4. Disseminate (Tahap Penyebaran) 
Tahap terakhir dari proses pengembangan LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa adalah tahap penyebaran LKS. Setelah LKS direvisi sesuai dengan saran dan komentar 
dari para validator dan dianalisis tingkat kevalidan dan kepraktisan LKS, sehingga LKS tersebut dapat 
digunakan di kelas dan pada guru lain sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. Kelas VII SMP N 8 
Lubuklinggau terdiri dari 6 kelas dan ada 2 guru matematika yang mengajar di kelas VII, sehingga pada tahap 
penyebaran ini LKS disebar dan diberikan kepada 2 orang guru matematika yang mengajar di kelas VII dan 
Kepala Sekolah, serta guru kelas VIII. 
 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, maka dipeoleh produk akhir berupa LKS untuk 
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau pada 
materi persamaan linear satu variabel. LKS ini dikembangakan dengan mengadopsi model pengembangan 
4-D yang terdiri dari atas tahap pendefinisian (Define), tahap pendesainan (Design), tahap pengembangan 
(Develop), tahap penyebaran (Dessiminate). 
 Pada tahap pendefinisian (Define) dilakukan observasi lapangan dan wawancara kepada guru 
matematika kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau untuk mendapatkan data yang diperlukan pada proses 
pendefinisian. Proses tahapan ini adalah melakukan analisis permasalahan, analisis peserta didik, analisis 
tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Pada analisis permasalahan didapatkan bahwa rata-
rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau masih berada 
dalam kategori rendah, siswa tidak terbiasa menjawab soal-soal non rutin yang membutuhkan tingkat 
pemikiran lebih tinggi. Pada analisis peserta didik, didapatkan bahwa rata-rata umur siswa kelas VII SMP N 
8 Lubuklinggau berada pada usia 12 -14 tahun, dimana pada usia tersebut siswa masih banyak membutuhkan 
bimbingan dan bantuan dari gurunya. Hasil dari analisis tugas, didapatkan bahwa siswa kelas VII telah 
menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan anjuran pemerintah. 
Berdasarkan kurikulum 2013 tersebut didapat bahwa materi yang dipelajari siswa adalah persamaan 
linear satu variabel. Pada tahap analisis konsep, siswa harus mampu menguasai konsep persamaan linear satu 
variabel dengan menggunakan penjumlahan dan pengurangan, serta siswa juga harus mampu menguasai 
konsep persamaan linear satu variabel dengan menggunakan perkalian dan pembagian. Siswa pun harus 
mampu memodelkan bentuk matematika dari permasalahn yang ada dan mampu menyelesaikan soal-soal 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada analisis tujuan pembelajaran didapatkan 
bahwa agar siswa setelah melakukan pembelajaran pada materi persamaan linear satu variabel menggunakan 
LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika dapat mencapai kompetensi yang 
telah ditentukan. 
Tahapan selanjutnya adalah tahap desain (Design), hasil dari tahapan pendefinisan dijadikan sebagai 
sumber rujukan dalam membuat LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahapan ini adalah penyusunan instrumen yang terdiri dari instrumen penilaian 
kevalidan LKS, instrumen penilaian kepraktisan LKS dan instrumen uji kemampuan pemahaman konsep 
matematika. Proses penyusunan instrumen memperhatikan aspek komponen kelayakan isi, kelayakan 
Numerical: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 2 Desember 2019, 105-118 
Reny Wahyuni, Efuansyah 
Copyright © 2019, Numerical: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
Print ISSN: 2580-3573, Online ISSN: 2580-2437 
115 
penyajian, aspek indikator kemampuan pemahaman konsep matematika, kelayakan bahasa, dan aspek 
kelayakan kegrafikan sesuai dengan standar BSNP. Selanjutnya adalah pemilihan format yang terdiri dari 
langkah menyusun kerangka LKS dan penyusunan sistematika LKS. Selanjutnya adalah membuat rancangan 
awal LKS yang akan dikembangkan. 
Pada tahapan pengembangan (Develop), hal yang dilakukan adalah validasi LKS yang telah 
dikembangkan kepada 3 orang validator terdiri dari validasi materi oleh bapak Drajat Friansah, M.Pd., 
validasi media oleh bapak Dodik Mulyono, M.Pd., dan validasi bahasa oleh bapak Dr. Noermanzah, M.Pd., 
serta validasi juga dilakukan kepada guru matematika kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau yaitu ibu Rusnila 
Emmi.Berdasarkan hasil analisis validasi dari 3 validator dan 1 guru matematika, diperoleh nilai rata-rata ke 
4 validator adalah sebesar 4,0 dan berada pada kategori valid. Setelah LKS dinyatakan valid, kemudian LKS 
tersebut direvisi sesuai dengan komentar dan saran dari para validator. Revisi LKS dilakukan berdasarkan 
petunjuk dan saran yang diberikan validator melalui lembar penilaian validasi. Setelah LKS direvisi, maka 
tahap selanjutnya adalah melakukan uji coba kelompok kecil (small group) yang beranggotakan 6 orang siswa 
yang terdiri dari 2 siswa mempunyai kemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa 
berkemampuan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba kelompok kecil, diperoleh 6 siswa yang 
menunjukkan penilaian positif terhadap LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa. Sedangkan komentar siswa pada tahap ini tidak terlalu banyak, untuk keseluruhan LKS 
siswa dapat memahami dan menggunakan LKS dengan baik, sehingga siswa dapat memahami materi 
persamaan linear satu variabel dengan mudah, tanpa adanya kesulitan yang mendalam. Setelah tahap uji coba 
kelompok kecil dilaksanakan, maka selanjutnya LKS dievaluasi dan direvisi sesuai dengan saran dan 
komentar pada saat uji coba kelompok kecil.  
Setelah melakukan uji coba kelompok kecil, maka tahapan selanjutnya adalah tahap field test pada kelas 
sesungguhnya. Uji coba LKS dilaksanakan di kelas VII.F SMP N 8 Lubuklinggau yang berjumlah 23 orang 
siswa. Setelah siswa selesai mengikuti proses pembelajaran menggunakan LKS untuk memfasilitasi 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, siswa diminta untuk mengisi lembar penilaian 
kepraktisan penggunaan LKS terhadap LKS yang dikembangkan. Setelah siswa mengisi lembar penilaian 
kepraktisan, maka lembar tersebut dianalisis. Analisis lembar penilaian tersebut untuk mengetahui 
kepraktisan LKS yang dikembangkan. Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga 
seringkali siswa kesulitan dalam memahami materinya. Adanya LKS dapat membantu siswa dalam 
menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materinya 
[7]. Berdasarkan hasil analisis lembar penilaian kepraktisan, diperoleh skor rata-rata sebesar 0,84 dan berada 
pada kategori Sangat Praktis. Tahap terakhir dari tahapan pengembangan adalah melakukan tes uji 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Tes diberikan sebanyak 4 soal yang memuat indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematika. Setelah siswa menjawab soal tes, lalu jawaban siswa dikoreksi 
sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematika.  
Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat skor rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VII.F SMP N 8 Lubuklinggau sebesar 25,909 dengan nilai rata-rata sebesar 80,966 
dan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berada pada kategori “Baik” (grafik 1) 
 
Grafik 1. Nilai Rata-Rata Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
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Berdasarkan pada grafik 1 didapat bahwa pada indikator 1 yaitu kemampuan menyatakan ulang 
sebuah konsep diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 78,98 dan berada pada kategori “Baik”. Pada indikator 
2 yaitu kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep diperoleh 
nilai rata-rata siswa sebesar 87,5 dan berada pada kategori “Sangat Baik”. Sedangkan pada indikator 3 yaitu 
kemampuan memberi contoh dan bukan contoh diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 77,27 dan berada 
pada kategori “Baik”. Pada indikator 4 yaitu kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 92,05 dan berada pada kategori “Sangat Baik”. 
Pada indikator 5 yaitu kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 
diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 95,45 dan berada pada kategori “Sangat Baik”. Pada indikator 6 yaitu 
kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu diperoleh nilai rata-rata siswa 
sebesar 63,64 dan berada pada kategori “Baik”. Sedangkan pada indikator terakhir yaitu kemampuan 
mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 82,95 dan 
berada pada kategori “Sangat Baik”. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa Salah satu manfaat 
penggunaan bahan ajar adalah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperbaiki kualitas 
pembelajaran, terutama pada Kurikulum 2013[6]. 
Tahap terakhir dari proses pengembangan LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa adalah tahap penyebaran LKS. Setelah LKS direvisi sesuai dengan saran dan komentar 
dari para validator dan dianalisis tingkat kevalidan dan kepraktisan LKS, sehingga LKS tersebut dapat 
digunakan di kelas dan pada guru lain sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. Kelas VII SMP N 8 
Lubuklinggau terdiri dari 6 kelas dan ada 2 guru matematika yang mengajar di kelas VII, sehingga pada tahap 
penyebaran ini LKS disebar dan diberikan kepada 2 orang guru matematika yang mengajar di kelas VII dan 
Kepala Sekolah, serta guru kelas VIII. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa LKS untuk memfasilitasi kemampuan 
penguasaan konsep matematika siswa kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau pada materi Persamaan Linear Satu 
Variabel dikatakan Valid dan Praktis dengan nilai uji kemampuan pemahaman konsep matematika sebesar 
80,966 dan berada pada kategori Baik. 
Kelebihan dan Kekurangan LKS yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan menghasilkan LKS memiliki kelebihan dan kekerungan, yaitu sebagai 
berikur: 
a. Kelebihan LKS Hasil Pengembangan 
1) LKS yang dikembangkan khusus untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 
matematika, sehingga contoh soal, latihan soal dan uji kompetensi memuat indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematika 
2) LKS yang dikembangkan memuat soal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 
siswa dapat lebih mudah memahami materi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
b. Kekurangan LKS Hasil Pengembangan 
1) LKS yang dikembangkan hanya terbatas pada sistem persamaan linear satu variabel 
2) Latihan soal dan pembahasan hanya terbatas pada kemampuan pemahaman konsep matematika 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas VII pada materi persamaan linear satu variabel adalah kualitas LKS yang 
dikembangkan adalah kevalidan LKS yang dikembangkan berada pada kategori valid dengan skor rata-rata 
sebesar 4,0 yang ditentukan berdasarkan hasil penilaian LKS oleh 3 validator (materi, media, dan bahasa), 
serta 1 orang guru matematika. Sedangkan kepraktisan LKS menunjukkan bahwa LKS berada pada kategori 
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sangat praktis dengan skor rata-rata 0,84. Begitu juga hasil uji kemampuan pemahaman konsep matematika 
setelah melakukan pembelajaran pada materi persamaan linear satu variabel menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP N 8 Lubuklinggau berada pada kategori 
baik dengan nilai rata-rata sebesar 80,966. 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk Pengembangan Lembar Kerja Siswa untukMemfasilitasi 
Pencapaian Penguasaan Konsep Matematika Siswa adalah perlu perbaikan dan penyempurnaan lagi agar 
LKS ini lebih baik lagi dan perlu ditambahkan model/pendekatan pembelajaran agar ke depannya LKS lebih 
bervariatif dan belajar matematika lebih bermakna. LKS ini hanya memuat materi persamaan linear satu 
variabel, sehingga perlu dikembangkan pada materi lain yang lebih luas agar semua materi pembelajaran 
dapat terpenuhi. 
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